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Abstract 

This study aims to determine the effect of product quality and service 

quality on purchasing decisions for fashion products among TikTok Shop 

users in Anyer District, Banten. This study employed a quantitative 

method with purposive sampling involving 100 TikTok Shop users who 

had purchased fashion products. Data were collected through 

questionnaires and analyzed using validity, reliability, classical 

assumption, multiple linear regression, t-test, F-test, and coefficient of 

determination (R²). The results show that product quality and service 

quality have a positive and significant effect on purchasing decisions, 

both partially and simultaneously. The R² value of 0.626 indicates that 

these two variables explain 62.6% of the variation in purchasing 

decisions, while the remaining 37.4% is influenced by other factors 

outside the study. Therefore, product quality and service quality should 

be maintained and improved to increase consumers' confidence in making 

purchases. 

 

Keywords: Product Quality, Service Quality, Fashion Product Purchase 

Decisions, TikTok Shop. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan 

kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian produk fashion pada 

pengguna TikTok Shop di Kecamatan Anyer, Banten. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling dan 

melibatkan 100 pengguna TikTok Shop yang pernah membeli produk 

fashion. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji 

F, dan koefisien determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan pembelian, baik secara parsial maupun simultan. 

Nilai R² sebesar 0,626 menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut 

mampu menjelaskan 62,6% variasi keputusan pembelian, sedangkan 

37,4% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Kualitas produk dan 

kualitas pelayanan perlu dipertahankan dan ditingkatkan untuk 

meningkatkan keyakinan konsumen dalam melakukan pembelian. 

 

Kata Kunci: Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan, Keputusan Pembelian 

Produk Fashion, TikTok Shop. 
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1. Pendahuluan 

 

  Kecamatan Anyer yang terletak di pesisir barat Kabupaten Serang, Banten, dikenal 

sebagai salah satu kawasan wisata pantai yang terus berkembang. Seiring dengan 
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perkembangan teknologi digital, pola konsumsi masyarakat juga mengalami perubahan, 

termasuk dalam memenuhi kebutuhan fashion. Masyarakat mulai memanfaatkan platform 

belanja online karena pilihan produk yang beragam, kemudahan akses, serta kemudahan dalam 

membandingkan berbagai alternatif produk. Salah satu platform yang berkembang adalah 

TikTok Shop yang tidak hanya digunakan sebagai media sosial, tetapi juga sebagai sarana 

perdagangan digital. 

  Berdasarkan Survei Profil Internet Indonesia 2025 yang diterbitkan APJII, penggunaan 

TikTok di Indonesia terus mengalami peningkatan. Perkembangan tersebut juga terlihat dari 

nilai Gross Merchandise Value (GMV) TikTok Shop di Indonesia yang meningkat dari US$2,5 

miliar pada tahun 2022 menjadi US$4,4 miliar pada tahun 2023, US$6,2 miliar pada tahun 2024, 

dan mencapai US$13,1 miliar pada tahun 2025 (Cube Asia, 2023; Momentum Works, 2026). Sejak 

Januari 2024, bisnis Tokopedia dan TikTok Shop Indonesia dikombinasikan di bawah PT 

Tokopedia dalam ekosistem ShopTokopedia. Kategori fashion menjadi salah satu kategori 

populer dengan transaksi yang meningkat hingga sekitar dua kali lipat pada Semester I Tahun 

2024 dibandingkan Semester II Tahun 2023. 

  Meskipun demikian, proses pembelian produk fashion melalui TikTok Shop masih 

menghadapi berbagai permasalahan, seperti produk yang tidak sesuai dengan foto atau 

deskripsi, kualitas bahan yang berbeda dari ekspektasi, keterlambatan pengiriman, serta 

respons penjual yang lambat. Berdasarkan pra-survei terhadap 22 masyarakat Kecamatan Anyer 

yang pernah membeli produk fashion melalui TikTok Shop, sebanyak 54,5% responden 

menyatakan pernah menerima produk yang cacat atau tidak sesuai dan 40,9% pernah mengalami 

kendala saat berbelanja. Meskipun 95,5% responden menyatakan informasi produk mudah 

dipahami dan 86,4% menilai pelayanan penjual memuaskan, kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa kualitas produk dan kualitas pelayanan tetap perlu diperhatikan dalam kaitannya dengan 

keputusan pembelian. 

  Temuan tersebut didukung oleh penelitian Karina dan Sari (2023), Permatasari et al. 

(2025), serta Mutiara dan Djunaedi (2025) yang menunjukkan adanya pengaruh kualitas produk 

dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. Namun, Karina dan Sari (2023) 

menemukan bahwa pengaruh kedua variabel tersebut secara parsial tidak signifikan. Perbedaan 

hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya empirical gap. Selain itu, perbedaan 

karakteristik responden dan lokasi penelitian menyebabkan penelitian mengenai kualitas 

produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian produk fashion pada pengguna 

TikTok Shop di Kecamatan Anyer masih relevan untuk dilakukan. 

  Manajemen pemasaran merupakan serangkaian kegiatan dalam menganalisis kebutuhan 

konsumen, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pemasaran untuk 

menciptakan nilai bagi konsumen serta mencapai tujuan perusahaan. Perilaku konsumen 

merupakan serangkaian tindakan dalam mencari informasi, mengevaluasi, memilih, membeli, 

menggunakan, dan mengevaluasi produk atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginannya. Dalam proses tersebut, sikap konsumen yang terdiri atas komponen kognitif, 

afektif, dan konatif dapat memengaruhi penilaian serta keputusan pembelian. 

  Keputusan pembelian merupakan proses konsumen dalam memilih dan membeli produk 

dari berbagai alternatif yang tersedia. Proses tersebut meliputi pengenalan kebutuhan, 

pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan perilaku pascapembelian. 

Keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis, 

serta diukur melalui pilihan produk, merek, penyalur, waktu pembelian, jumlah pembelian, 

dan metode pembayaran. 

  Kualitas produk merupakan kemampuan produk dalam memenuhi kebutuhan, keinginan, 

dan harapan konsumen sehingga memberikan kepuasan. Dalam penelitian ini, kualitas produk 

disesuaikan dengan karakteristik produk fashion melalui indikator kualitas bahan, kesesuaian 
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ukuran, kesesuaian warna, daya tahan produk, dan kesesuaian produk dengan deskripsi. 

Kualitas pelayanan merupakan kemampuan perusahaan atau penjual dalam memberikan 

layanan yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan, dan harapan pelanggan. Kualitas pelayanan 

diukur melalui lima dimensi, yaitu bukti fisik (tangibles), keandalan (reliability), daya tanggap 

(responsiveness), jaminan (assurance), dan empati (empathy). 

  Social commerce merupakan pengembangan perdagangan elektronik yang 

mengintegrasikan media sosial, teknologi, dan aktivitas perdagangan dalam satu platform. 

TikTok Shop merupakan salah satu bentuk social commerce yang memungkinkan konsumen 

mencari informasi, berinteraksi dengan penjual, mengevaluasi produk, hingga melakukan 

pembelian melalui satu aplikasi. Dengan demikian, kualitas produk dan kualitas pelayanan 

diduga memiliki keterkaitan dengan keputusan pembelian produk fashion, baik secara parsial 

maupun simultan. 

  Menurut Sugiyono (2021), hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian yang masih perlu dibuktikan melalui fakta empiris. Sejalan dengan hubungan 

antara kualitas produk, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk 

fashion pada pengguna TikTok Shop di Kecamatan Anyer, Banten. 

H2: Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

produk fashion pada pengguna TikTok Shop di Kecamatan Anyer, Banten. 

H3: Kualitas produk dan kualitas pelayanan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk fashion pada pengguna TikTok Shop di Kecamatan Anyer, Banten. 

 

2. Metodologi Penelitian 

 

  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Anyer, Kabupaten Serang, Banten, pada Mei–

Juli 2026 dengan subjek pengguna TikTok Shop yang pernah membeli produk fashion. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2021), metode kuantitatif digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan pengumpulan dan analisis data secara 

statistik untuk menguji hipotesis. Metode ini digunakan untuk menganalisis pengaruh kualitas 

produk (X1) dan kualitas pelayanan (X2) terhadap keputusan pembelian (Y). 

  Data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui 

kuesioner kepada pengguna TikTok Shop di Kecamatan Anyer, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dan sumber relevan lainnya. Populasi penelitian adalah 

pengguna TikTok Shop di Kecamatan Anyer yang pernah membeli produk fashion. Sampel 

ditentukan menggunakan purposive sampling dengan kriteria responden berdomisili di 

Kecamatan Anyer, berusia minimal 17 tahun, menggunakan TikTok Shop, dan pernah membeli 

produk fashion. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Lemeshow, diperoleh 100 

responden. 

  Data dikumpulkan melalui studi pustaka dan kuesioner dengan Skala Likert lima tingkat, 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju 

(STS). Variabel penelitian terdiri atas kualitas produk (X1), kualitas pelayanan (X2), dan 

keputusan pembelian (Y). Kualitas produk mengacu pada performance, conformance, 

durability, aesthetics, dan perceived quality, sedangkan kualitas pelayanan menggunakan 

dimensi SERVQUAL, yaitu tangibles, reliability, responsiveness, assurance, dan empathy. 

Keputusan pembelian meliputi pilihan produk, merek, penyalur, waktu pembelian, jumlah 

pembelian, dan metode pembayaran. 

  Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun berdasarkan indikator setiap 

variabel dan diukur menggunakan Skala Likert. Analisis data menggunakan SPSS yang meliputi 
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analisis deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan regresi linear berganda. 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian, 

baik secara parsial maupun simultan. 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

  Responden penelitian ini merupakan masyarakat Kecamatan Anyer yang telah melakukan 

pembelian pada objek penelitian, dengan jumlah sebanyak 100 orang. Karakteristik responden 

dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan usia untuk memberikan gambaran mengenai 

profil responden penelitian. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentasi 

(%) 

Jenis kelamin Laki-Laki 18 18,0% 

Perempuan 82 82,0% 

 17-20 tahun 30 30,0% 

Usia 21-25 tahun 65 65,0% 

26-30 tahun 4 4,0% 

 >31 tahun 1 1,0% 

Sumber: Data Output (2026) 

 

  Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, diketahui bahwa dari 

100 responden terdapat 18 responden (18%) berjenis kelamin laki-laki, sedangkan 82 responden 

(82%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan dengan persentase sebesar 82%, sedangkan responden laki-laki 

sebesar 18%. 

  Berdasarkan karakteristik usia, responden berusia 17–20 tahun sebanyak 30 orang (30%), 

usia 21–25 tahun sebanyak 65 orang (65%), usia 26–30 tahun sebanyak 4 orang (4%), dan usia 31 

tahun ke atas sebanyak 1 orang (1%). Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian 

ini berada pada kelompok usia 21–25 tahun dengan persentase sebesar 65%, sedangkan 

kelompok usia lainnya memiliki jumlah responden yang lebih sedikit. 

 

Analisis Data Penelitian  

Deskriptif Penelitian 

 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan tanggapan 100 responden terhadap 

variabel kualitas produk, kualitas pelayanan, dan keputusan pembelian berdasarkan hasil 
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kuesioner dengan skala Likert. Data yang diperoleh kemudian direkapitulasi untuk mengetahui 

kecenderungan tanggapan responden pada masing-masing variabel. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa variabel kualitas produk (X1) memiliki nilai rata-rata sebesar 4,20, sedangkan kualitas 

pelayanan (X2) sebesar 4,14, yang menunjukkan tanggapan positif dari responden. Sementara 

itu, variabel keputusan pembelian produk fashion (Y) memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,35, 

yang merupakan nilai tertinggi dibandingkan kedua variabel lainnya. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa responden memberikan tanggapan paling positif terhadap keputusan 

pembelian produk fashion, sehingga tingkat keputusan pembelian responden tergolong tinggi. 

Selain itu, berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 100 responden, kualitas produk (X1), 

kualitas pelayanan (X2), dan keputusan pembelian produk fashion (Y) menunjukkan penyebaran 

data yang relatif tidak terlalu jauh dari nilai rata-ratanya. Hal ini terlihat dari standar deviasi 

masing-masing variabel yang masih berada dalam rentang yang wajar, Dengan demikian, data 

yang diperoleh cukup konsisten dalam menggambarkan tanggapan responden terhadap ketiga 

variabel penelitian. 

 

Uji Validitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan 

 X1.2 0,571 0.1966 VALID 

 X1.3 0,667 0,1966 VALID 

 X1.4 0,732 0,1966 VALID 

 X1.5 0,734 0,1966 VALID 

Kualitas 

Produk (X1) 

X1.6 0,619 0,1966 VALID 

X1.7 0,590 0,1966 VALID 

 X1.8 0,696 0,1966 VALID 

 X1.9 0,669 0,1966 VALID 

         X1.10 0,615 0,1966 VALID 

 X1.11 0,645 0,1966 VALID 

 X1.12 0,610 0,1966 VALID 

 X1.13 0,650 0,1966 VALID 

 X1.14 0,729 0,1966 VALID 

 X1.15 0,772 0,1966 VALID 

 X2.1 0,691 0,1966 VALID 

 X2.2 0, 722 0,1966 VALID 

 X2.3 0,664 0,1966 VALID 

 X2.4 0,704 0,1966 VALID 

Kualitas  X2.5 0,671 0,1966 VALID 

Pelayanan X2.6 0,744 0,1966 VALID 

(X2) X2.7 0,685 0,1966 VALID 

 X2.8 0,704 0,1966 VALID 

 X2.9 0,745 0,1966 VALID 

 X2.10 0,738 0,1966 VALID 

 X2.11 0,814 0,1966 VALID 

 X2.12 0,774 0,1966 VALID 

 X2.13 0,658 0,1966 VALID 

 X2.14 0,679 0,1966 VALID 
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 X2.15 0,779 0,1966 VALID 

 Y.1 0,721 0,1966 VALID 

 Y.2 0, 720 0,1966 VALID 

 Y.3 0,705 0,1966 VALID 

 Y.4 0,686 0,1966 VALID 

 Y.5 0,738 0,1966 VALID 

 Y.6 0,607 0,1966 VALID 

Keputusan  Y.7 0,789 0,1966 VALID 

Pembelian  Y.8 0,709 0,1966 VALID 

(Y) Y.9 0,719 0,1966 VALID 

 Y.10 0,725 0,1966 VALID 

 Y.11 0,562 0,1966 VALID 

 Y.12 0,692 0,1966 VALID 

 Y.13 0,712 0,1966 VALID 

 Y.14 0,442 0,1966 VALID 

 Y.15 0,742 0,1966 VALID 

 Y.16 0,695 0,1966 VALID 

 Y.17 0,714 0,1966 VALID 

 Y.18 0,703 0,1966 VALID 

Sumber: Outputs SPSS (2026) 

  Berdasarkan hasil pengujian validitas, seluruh butir pernyataan pada variabel Kualitas 
Produk (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Keputusan Pembelian Produk Fashion (Y) memiliki 
nilai r hitung yang lebih besar dibandingkan dengan r tabel sebesar 0,1966. Pada variabel 
Kualitas Produk (X1), nilai r hitung berada pada rentang 0,571 hingga 0,772. Variabel Kualitas 
Pelayanan (X2) memiliki nilai r hitung pada rentang 0,658 hingga 0,814, sedangkan variabel 
Keputusan Pembelian Produk Fashion (Y) memiliki nilai r hitung pada rentang 0,442 hingga 
0,789. Karena seluruh nilai r hitung lebih besar daripada r tabel, maka seluruh butir pernyataan 
pada ketiga variabel dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Tolak Ukur Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,911 0,70 Reliabel 

Pelayanan (X2) 0,932 0,70 Reliabel 

Keputusan Pembelian 

(Y) 
0,931 0,70 Reliabel 

Sumber: Outputs SPSS (2026) 

  Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel Kualitas Produk (X1) memperoleh nilai 
Cronbach Alpha sebesar 0,911, Kualitas Pelayanan (X2) sebesar 0,932, dan Keputusan Pembelian 
Produk Fashion (Y) sebesar 0,931. Seluruh nilai Cronbach Alpha tersebut lebih besar dari batas 
yang ditetapkan, yaitu 0,70. Dengan demikian, seluruh butir pernyataan pada variabel Kualitas 
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Produk (X1), Kualitas Pelayanan (X2), dan Keputusan Pembelian Produk Fashion (Y) dinyatakan 
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji Normalitas 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,319. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,319 > 0,05), sehingga data residual dinyatakan 

berdistribusi normal dan model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Normalitas residual 

juga dievaluasi melalui Normal Probability Plot (P-P Plot) dengan melihat pola penyebaran 

titik-titik residual terhadap garis diagonal. Titik-titik residual yang mengikuti atau berada di 

sekitar garis diagonal menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal.  

Gambar 3. Hasil Uji P-Plot 

Sumber: Outputs SPSS (2026) 

 

 Titik-titik residual secara umum berada di sekitar dan mengikuti garis diagonal, sehingga 

menunjukkan pola distribusi yang cenderung normal. Hasil tersebut sejalan dengan uji statistik 

yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,319 > 0,05. Dengan demikian, residual dalam 

model regresi berdistribusi normal dan telah memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Sumber: Outputs SPSS (2026) 

 Berdasarkan hasil uji multikolinearitas, variabel Kualitas Produk (X1) dan Kualitas 

Pelayanan (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,217 > 0,10 dan VIF sebesar 

4,617 <10. Dengan demikian, model regresi tidak menunjukkan adanya gejala multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

sumber : Output SPSS (2026) 

 

 Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, variabel Kualitas 

Produk (X1) memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,167, sedangkan Kualitas Pelayanan (X2) 

sebesar 0,100. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga model regresi dinyatakan 

tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 

 Pengujian juga diperkuat melalui grafik scatterplot dengan mengamati pola penyebaran 

titik residual. Jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu, maka 

model tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Hasil pengujian melalui grafik scatterplot 

disajikan pada gambar berikut. 

Gambar 4. Hasil Uji Scatterplot 
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 Titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara acak di sekitar garis nol dan tidak 

membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

gambar 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 17,866 + 0,597X₁ + 0,367X₂ + e 

 Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 17,866 menunjukkan nilai 

Keputusan Pembelian Produk Fashion ketika Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan bernilai 

nol. Nilai koefisien Kualitas Produk (X₁) sebesar 0,597 menunjukkan pengaruh positif, artinya 

setiap peningkatan satu satuan Kualitas Produk akan meningkatkan Keputusan Pembelian 

sebesar 0,597 dengan asumsi Kualitas Pelayanan tetap. Sementara itu, koefisien Kualitas 

Pelayanan (X₂) sebesar 0,367 juga menunjukkan pengaruh positif, sehingga setiap peningkatan 

satu satuan Kualitas Pelayanan akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,367 dengan 

asumsi Kualitas Produk tetap. 

 Dengan demikian, Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan memiliki arah hubungan positif 

terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion. Pengujian signifikansi pengaruh secara parsial 

dilakukan melalui uji t, sedangkan pengaruh secara simultan diuji menggunakan uji F. 

 

Uji Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Uji t 

Sumber: Output SPSS (2026) 

 Berdasarkan hasil uji t, Kualitas Produk (X₁) memperoleh nilai t sebesar 3,586 dengan 

signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, Kualitas Produk 

berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion. Kualitas Pelayanan (X₂) 

memperoleh nilai t sebesar 2,510 dengan signifikansi 0,014 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₂ 

diterima. Artinya, Kualitas Pelayanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Fashion. 
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Tabel 7. Hasil Uji F 

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM Statistics (2026) 

 

 Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F sebesar 81,016 dengan nilai signifikansi p < 

0,001. Karena nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, maka H₀ ditolak dan H₃ diterima. Dengan 

demikian, Kualitas Produk (X₁) dan Kualitas Pelayanan (X₂) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion (Y) pada pengguna TikTok Shop di 

Kecamatan Anyer. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 8. Hasil Uji R2 

 

Sumber: Hasil olah data menggunakan IBM Statistics (2026) 

 

 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar 0,626. 

Artinya, Kualitas Produk (X₁) dan Kualitas Pelayanan (X₂) secara bersama-sama mampu 

menjelaskan 62,6% variasi Keputusan Pembelian Produk Fashion (Y), sedangkan 37,4% sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Kualitas Produk Fashion terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil uji t, kualitas produk memperoleh nilai t sebesar 3,586 dengan 

signifikansi 0,001 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, kualitas produk secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion pada pengguna 

TikTok Shop di Kecamatan Anyer. Variabel kualitas produk memperoleh rata-rata 4,20 dengan 

tanggapan responden yang dominan positif. Aspek model dan desain menjadi salah satu 

pertimbangan penting karena konsumen tidak hanya memperhatikan fungsi, tetapi juga 

tampilan, bahan, ukuran, warna, kesesuaian deskripsi, dan daya tahan produk. Hasil ini sesuai 

dengan teori kualitas produk dan sejalan dengan penelitian Glorya Merriska Ong dan Sri Astuti 

Pratminingsih (2025) yang menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan pembelian fashion di TikTok Shop. 
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Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion 

 Berdasarkan hasil uji t, kualitas pelayanan memperoleh nilai t sebesar 2,510 dengan 

signifikansi 0,014 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₂ diterima. Artinya, kualitas pelayanan 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion. Kualitas 

pelayanan memperoleh rata-rata 4,14 dan secara umum dinilai positif oleh responden. Aspek 

yang paling menonjol adalah kesesuaian produk dengan pesanan, informasi yang mudah 

dipahami, tampilan toko yang menarik, dan keramahan penjual. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Fahrulroji Rahman dan Siti Sarah (2024) yang menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian fashion di TikTok Shop. 

 

Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F sebesar 81,016 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

sehingga H₀ ditolak dan H₃ diterima. Artinya, kualitas produk dan kualitas pelayanan secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion. Kualitas produk 

memperoleh rata-rata 4,20, kualitas pelayanan 4,14, dan keputusan pembelian 4,35. Nilai R 

Square sebesar 0,626 menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 62,6% variasi 

keputusan pembelian, sedangkan 37,4% dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kualitas produk dan kualitas pelayanan perlu diperhatikan secara 

bersamaan dalam mendorong keputusan pembelian konsumen melalui TikTok Shop. 

 

4.Kesimpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan 

terhadap keputusan pembelian produk fashion pada pengguna TikTok Shop di Kecamatan Anyer, 

dapat disimpulkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pembelian, dengan nilai t hitung sebesar 3,586 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Kualitas 

pelayanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai 

t hitung sebesar 2,510 dan signifikansi 0,014 < 0,05. Secara bersama-sama, kualitas produk dan 

kualitas pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, ditunjukkan oleh 

nilai F hitung sebesar 81,016 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square sebesar 0,626 

menunjukkan bahwa kedua variabel mampu menjelaskan 62,6% variasi keputusan pembelian, 

sedangkan 37,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

  Berdasarkan hasil tersebut, penjual TikTok Shop disarankan untuk meningkatkan kualitas 

produk, terutama daya tahan dan kualitas jahitan, serta meningkatkan kecepatan dalam 

merespons pertanyaan dan memberikan solusi kepada konsumen. Konsumen disarankan untuk 

lebih memperhatikan informasi produk, seperti bahan, ukuran, warna, desain, deskripsi, 

ulasan, serta kualitas pelayanan sebelum melakukan pembelian. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keputusan 

pembelian, seperti harga, promosi, kepercayaan, electronic word of mouth (e-WOM), dan live 

shopping, serta memperluas cakupan wilayah dan teknik pengambilan sampel agar generalisasi 

hasil penelitian lebih kuat. 
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